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ABSTRAK

Waktu tunggu pelayanan merupakan salah satu langkah yang harus dilalui pasien
untuk mendapatkan pelayanan kesehatan, dimulai dari pendaftaran hingga pemeriksaan
oleh dokter. Waktu tunggu yang singkat mencerminkan efisiensi operasional rumah sakit
dan kemampuan manajemen yang baik dalam mengatur alur pasien. Tujuan penelitian
ini adalah untuk mengidentifikasi Faktor- Faktor Yang Mempengaruhi Waktu Tunggu
Pasien Rawat Jalan di Rumah Sakit Advent Medan Tahun 2025. Rancangan penelitian
yang digunakan peneliti adalah kuantitatif analitik dengan rancangan potong
lintang/cross sectional. Sampel penelitian 100 responden dengan teknik pengambilan
sampel adalah accidental sampling. Instrumen yang digunakan adalah kuesioner. Analisa
data menggunakan uji regresi logistic berganda. Hasil dari penelitian ini diperoleh faktor
berpengaruh dengan waktu tunggu yaitu Man (p-value = 0,000<0,05), money (p-value =
0,000<0,05), method (p-value = 0,001<0,05), material (p-value = 0,000<0,05) dan
machine (p-value = 0,000<0,05). Faktor man dengan nilai koefisien B sebesar 1,535 dan
exp (B) 4,642. Artinya waktu tunggu yang memiliki faktor man yang mendukung
mempunyai kemungkinan 4,642 kali akan memiliki waktu tunggu dibandingkan dengan
yang tidak memiliki faktor man yang kurang. Diharapkan kepada pihak Rumah Sakit
Advent Medan dapat memberikan pelatihan yang rutin terhadap petugas agar memiliki
keterampilan dalam melayani pasien.
Kata Kunci: Waktu tunggu, man, money, method, material

ABSTRACT

Waiting time for services is one of the steps that patients must go through to receive
healthcare, starting from registration to examination by a doctor. Short waiting times
reflect the operational efficiency of the hospital and good management capabilities in
organizing patient flow. The aim of this study is to identify the factors affecting outpatient
waiting time. The research design uses were quantitative analytic with a cross-sectional
design. The sample consists of 100 respondents, and the sampling technique used is
accidental sampling. The instrument used is a questionnaire. Data analysis employs multiple
logistic regression tests. The results of this study indicate that the factors influencing
waiting time are Man (P-value = 0.000<0.05), Money (P-value = 0.000<0.05), Method (P-
value = 0.001<0.05), Material (P-value = 0.000<0.05), and Machine (P-value = 0.000<0.05).
The Man factor has a coefficient value of B equal to 1.535 and exp(B) equal to 4.642. This
means that the waiting time for patients with supportive Man factors is 4.642 times more
likely to have a longer waiting time compared to those without less supportive Man factors.
It is hoped that Advent Hospital Medan will provide regular training for staff to enhance
their skills in serving patients.
Keywords: Waiting time, man, money, method, material
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PENDAHULUAN

Rumah sakit merupakan institusi
pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan
layanan kesehatan secara menyeluruh bagi
individu, mencakup pelayanan rawat inap,
rawat jalan, dan kegawatdaruratan (Peraturan
Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor
30 Tahun 2019). Masyarakat kini semakin
memilih layanan rawat jalan karena dinilai lebih
praktis dan memberikan kualitas pelayanan
yang baik. Salah satu aspek penting dalam mutu
pelayanan kesehatan di rumah sakit adalah
kemudahan akses, khususnya dalam hal waktu
tunggu pasien yang cepat (Supriyati &
Kusumaningsih, 2023).

Menurut Organisasi Kesehatan Dunia
(WHO), waktu tunggu pasien dalam pelayanan
kesehatan merupakan salah satu indikator
utama untuk menilai responsivitas suatu sistem
Kesehatan (Sholihah & Parinduri, 2020). Waktu
tunggu merujuk pada durasi yang dibutuhkan
pasien sejak proses pendaftaran hingga
memasuki ruang pemeriksaan dokter (Fajrin
dkk., 2021).

Waktu tunggu merupakan salah satu
tahapan yang harus dilalui pasien untuk
memperoleh pelayanan kesehatan, dimulai dari
proses pendaftaran hingga pemeriksaan oleh
dokter. Dalam penelitian ini, waktu tunggu
pasien diklasifikasikan menjadi tiga kategori,
yaitu lambat (60 menit), sesuai dengan standar
Kementerian Kesehatan Nomor
129/Menkes/SK/11/2008. Penelitian ini juga

mengacu pada kajian Akbar yang menggunakan

teori Fetter dan Thompson, di mana waktu
tunggu dibagi menjadi tiga jenis: first waiting
time (durasi dari kedatangan pasien hingga
pendaftaran), true waiting time (durasi dari
pendaftaran hingga pasien dipanggil oleh
dokter), dan total primary waiting time
(gabungan dari seluruh waktu tunggu)
(Munggaran & Nurmalasari, 2025).

Faktor-faktor yang mempengaruhi waktu
pelayanan rekam medis dapat diketahui melalui
unsur 5M. Unsur 5M yaitu (Man, Money,
Methods, Materials, Machine). Faktor man
merujuk pada petugas pendaftaran rawat jalan
yang tidak memiliki latar belakang pendidikan
rekam medis, serta ketiadaan petugas pengisi
dokumen, sehingga petugas pendaftaran harus
merangkap tugas yang berdampak pada
lamanya waktu tunggm (Zein & Mujizah, 2024).

Faktor Methods mencakup kurangnya
pemahaman dari pasien maupun staf terkait
alur pendaftaran rawat jalan. Faktor materials
sering ditemukan Kketidaksesuaian dalam
pengisian identitas pasien di buku register serta
ketiadaan tracer. Faktor machines yaitu proses
kerja dengan sistem komputerisasi (SIM-RS)
cenderung lambat dan rentan mengalami
gangguan, sehingga menghambat Kkinerja
petugas, mengingat SIM-RS menjadi
penghubung utama dalam semua sistem
pelayanan. (Zein & Mujizah, 2024).

Hasil penelitian Sholihah & Parinduri
(2020) sebagian besar responden mengalami
waktu tunggu yang melebihi standar (>60
menit) sebesar 94,9%, sedangkan hanya 5,1%

yang memperoleh layanan dengan waktu
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tunggu sesuai standar (<60 menit). Tingkat
kepuasan pasien secara keseluruhan
menunjukkan bahwa 44,1% merasa puas dan
559% menyatakan tidak puas. Peneliti
menyimpulkan bahwa lamanya waktu tunggu
ini disebabkan oleh rentang waktu yang cukup
panjang antara pendaftaran pasien dan jadwal
praktik dokter di Klinik Jantung RS Islam Bogor.

Hubungan antara manusia (man) dengan
waktu tunggu dapat dilihat dari latar belakang
pendidikan dan pelatihan petugas yang
berkaitan dengan tugas perekam medis sesuai
dengan Permenkes No. 377 Tahun 2007.
Berdasarkan hasil penelitian di Klinik Alifia,
sebanyak 61 responden (33,2%) menilai
kualitas SDM sebagai kompeten, sedangkan 123
responden (66,8%) menganggapnya belum
kompeten. SDM dinilai baik karena petugas
pelayanan bersikap ramah dan mampu
menjawab pertanyaan pasien serta memberikan
pelayanan yang memadai. Namun, jumlah
kunjungan pasien tidak sebanding dengan
ketersediaan tenaga kerja yang terbatas (Tantri
2024).

Penelitian  (Patikasari dkk., 2023)
mengungkapkan bahwa  waktu tunggu
pelayanan di Puskesmas Babakan Sari
mengalami kendala, di mana sebagian pasien
harus menunggu selama =1 jam. Kondisi ini
tidak sesuai dengan standar waktu tunggu
pelayanan yang telah ditetapkan, yaitu
maksimal 60 menit. Hasil analisis univariate
yaitu maksimal waktu tunggu 121 menit dan
waktu tunggu minimum 35 menit. Hasil analisis

bivariat dengan uji chi square pada man, money,

materials, dan machines diperoleh p-value 0,00
<0,05 dan pada method diperoleh p-value 0,27
<0,05 menunjukan unsur manajemen yang
berhubungan dengan waktu tunggu.

Di  Rumah Sakit Advent Medan
berdasarkan survey awal yang dilakukan
peneliti jumlah pasien rawat jalan pada periode
Maret 2025 berjumlah 10.923 orang pasien.
Maka dari itu peneliti fokus pada pasien rawat
jalan, diketahui dari 10 responden yang
diwawancarai 3 pasien yang menggunakan
metode pembayaran pribadi dan asuransi
mengatakan bahwa waktu tunggu <60 menit.
Kemudian 7 responden lainnya yang
menggunakan BP]JS mengatakan waktu tunggu

lebih lama >60 menit.

BAHAN DAN METODE

Desain penelitian yang digunakan oleh
peneliti adalah analitik kuantitatif dengan
pendekatan potong lintang (cross-sectional).
Penelitian dilaksanakan pada bulan April 2025,
di Rumah Sakit Advent Medan di Jalan Gatot
Subroto No. Km 4, Sei Sikambing D, Kec. Medan
Petisah, Kota Medan, Sumatera Utara. Populasi
dalam penelitian ini adalah pasien rawat jalan di
Rumah Sakit Advent Medan tahun 2025. Dengan
sampel berjumlah 100 orang pasien rawat jalan
di Rumah Sakit Advent Medan Tahun 2025.
Instrumen yang digunakan adalah kuesioner.
Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan
cara accidental sampling. Analisis data

menggunakan Uji Chi-Square.
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HASIL

Dari penelitian yang dilakukan diperoleh
hasil mengenai pengaruh faktor man, method,
material, dan machine dengan waktu tunggu
pasien rawat jalan di Rumah Sakit Advent
Medan Tahun 2025 yang dapat dilihat pada
tabel 1 berikut:

Berdasarkan tabel 1 hasil analisis
menunjukkan bahwa pengaruh faktor man
dengan waktu tunggu pasien rawat jalan di
Rumah Sakit Advent Medan Tahun 2025
menunjukan bahwa dari 57 responden faktor
Man yang kurang baik dengan waktu tunggu
cepat sebanyak 13 responden (22,8%) dan
waktu tunggu lama sebanyak 44 responden
(77,2%). Sedangkan dari 43 responden faktor
Man yang baik dengan waktu tunggu cepat
sebanyak 32 responden (74,4%) dan waktu
tunggu lama sebanyak 11 responden (25,6%).

Berdasarkan hasil uji statistik Chi-square
diperoleh p-value 0,000 (p<0,05) sehingga dapat
disimpulkan ada pengaruh yang signifikan
antara faktor man dengan waktu tunggu pasien
rawat jalan di Rumah Sakit Advent Medan Tahun
2025.

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui hasil
pengaruh faktor method dengan waktu tunggu
pasien rawat jalan di Rumah Sakit Advent
Medan Tahun 2025 menunjukan bahwa dari 63
responden faktor method yang baik dengan
waktu tunggu cepat sebanyak 37 responden
(58,7%) dan waktu tunggu lama sebanyak 26
responden (41,3%). Sedangkan dari 37

responden faktor method yang kurang baik

dengan waktu tunggu cepat sebanyak 8
responden (21,6%) dan waktu tunggu lama
sebanyak 29 responden (78,4%).

Berdasarkan hasil uji statistik Chi-square
diperoleh p-value 0,001 (p<0,05) sehingga dapat
disimpulkan ada pengaruh yang bermakna
antara faktor method dengan waktu tunggu
pasien rawat jalan di Rumah Sakit Advent
Medan Tahun 2025.

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui hasil
hubungan faktor material dengan waktu tunggu
pasien rawat jalan di Rumah Sakit Advent
Medan Tahun 2025 menunjukan bahwa dari 54
responden faktor material yang kurang baik
dengan waktu tunggu cepat sebanyak 11
responden (20,4%) dan waktu tunggu lama
sebanyak 43 responden (79,6%). Sedangkan
dari 46 responden faktor material yang baik
dengan waktu tunggu cepat sebanyak 34
responden (73,9%) dan waktu tunggu lama
sebanyak 12 responden (26,1%).

Berdasarkan hasil uji statistik Chi-square
diperoleh p-value 0,000 (p<0,05) sehingga dapat
disimpulkan ada pengaruh yang signifikan
antara faktor material dengan waktu tunggu
pasien rawat jalan di Rumah Sakit Advent
Medan Tahun 2025.

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui hasil
pengaruh faktor machine dengan waktu tunggu
pasien rawat jalan di Rumah Sakit Advent
Medan Tahun 2025 menunjukan bahwa dari 61
responden faktor machine yang kurang baik
dengan waktu tunggu cepat sebanyak 14
responden (23,0%) dan waktu tunggu lama

sebanyak 47 responden (77,0%). Sedangkan
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dari 39 responden faktor machine yang baik
dengan waktu tunggu cepat sebanyak 31
responden (79,5%) dan waktu tunggu lama
sebanyak 8 responden (20,5%).

Berdasarkan hasil uji statistik Chi-square
diperoleh p-value 0,000 (p<0,05) sehingga dapat
disimpulkan ada pengaruh yang signifikan
antara faktor machine dengan waktu tunggu
pasien rawat jalan di Rumah Sakit Advent
Medan Tahun 2025.

Berdasarkan pada tabel 2 analisis regresi
logistik berganda menunjukkan bahwa variabel
yang berpengaruh dengan waktu tunggu pasien
rawat jalan di Rumah Sakit Advent Medan tahun
2025 adalah faktor man dengan nilai p-value
sebesar 0.016 dan exp (B) sebesar 4,642 yang
artinya pasien dengan faktor man yang baik
4,642 kali akan memiliki waktu tunggu yang
cepat dibandingkan dengan faktor money yang
kurang baik.

Faktor method dengan nilai p-value
sebesar 0.039 dan exp (B) sebesar 3,960 yang
artinya pasien dengan faktor method yang baik
3,960 kali akan memiliki waktu tunggu yang
cepat dibandingkan dengan faktor Method yang
kurang baik. Faktor material dengan nilai p-
value sebesar 0,036 dan exp (B) sebesar 3,682
yang artinya pasien dengan faktor material yang
baik 3,682 kali akan memiliki waktu tunggu
yang cepat dibandingkan dengan faktor Material
yang kurang baik. Faktor machine dengan nilai
p-value sebesar 0,042 dan exp (B) sebesar 3,910
yang artinya pasien dengan faktor machine yang
baik 3,910 kali akan memiliki waktu tunggu

yang cepat dibandingkan dengan faktor machine

yang kurang baik.

PEMBAHASAN

Pengaruh faktor mn dengan waktu tunggu
pasien rawat jalan di Rumah Sakit Advent
Medan Tahun 2025 berdasarkan uji statistik chi-
square didapatkan p-value = 0,000 (p<0,05)
yang berarti bahwa ada pengaruh yang
signifikan antara faktor man dengan waktu
tunggu pasien rawat jalan di Rumah Sakit
Advent Medan Tahun 2025 menunjukan adanya
pengaruh yang kuat. Peneliti berpendapat
bahwa hal tersebut menunjukkan kedua
variabel memiliki pengaruh yang artinya jika
faktor man memiliki pengetahuan, keterampilan
dalam melakukan pendaftaran rawat jalan dan
pelatihan yang rutin untuk meningkatkan
kualitas pelayanan pasien.

Hasil penelitian Patikasari dkk. (2023)
menunjukkan bahwa uji statistik non-
parametrik Chi-Square menghasilkan nilai p-
value sebesar 0,000, sehingga hipotesis
alternatif (Ha) diterima artinya terdapat
hubungan antara faktor manusia (man) dengan
waktu tunggu pelayanan. Man (manusia)
merupakan aset penting yang dimiliki oleh suatu
organisasi. Dalam dunia manajemen, aspek
manusia memegang peranan paling krusial. Di
lingkungan rumah sakit, keberadaan tenaga
kerja yang kompeten sangat dibutuhkan,
sehingga diperlukan pelatihan khusus untuk
mencapai hasil kerja yang optimal (Sinta dan
Sulistiawan, 2022).

Hasil penelitian yang telah dilakukan pada
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peneliti pada pasien rawat jalan di Rumah Sakit
Advent Medan tahun 2025 tentang faktor man
dengan waktu tunggu menunjukkan bahwa
sebagian besar pasien merasa petugas masih
kurang keterampilan dan pelatihan dalam
melakukan pendaftaran rawat jalan. Ini
diakibatkan oleh karena pasien memiliki waktu
yang lama dalam melakukan pendaftaran rawat
jalan.

Pengaruh faktor method dengan waktu
tunggu pasien rawat jalan di Rumah Sakit
Advent Medan Tahun 2025 berdasarkan uji
statistik chi-square didapatatkan p-value = 0,001
(p<0,05) yang berarti bahwa ada pengaruh yang
signifikan antara faktor method dengan waktu
tunggu pasien rawat jalan di Rumah Sakit
Advent Medan Tahun 2025 menunjukan adanya
pengaruh yang kuat. Peneliti berpendapat
bahwa hal tersebut menunjukkan kedua
variabel memiliki pengaruh yang artinya faktor
method memiliki SOP pendaftaran yang dapat
mengurangi waktu tunggu pasien sehingga
dapat mempercepat proses pelayanan pasien.

Hasil penelitian Patikasari dkk. (2023)
menunjukkan uji statistik non-parametik Chi-
Square di peroleh nilai p-value yaitu 0,027 (p <
0,05) sehingga hipotesis alternatif (Ha)
diterima, menandakan adanya hubungan antara
metode (method) dengan waktu tunggu
pelayanan. SOP juga merujuk pada serangkaian
langkah yang disusun secara sistematis untuk
menyelesaikan pekerjaan secara efektif, dengan
tujuan memperoleh hasil kerja terbaik dari
tenaga kerja. SOP memberikan panduan

langkah-langkah tepat yang disepakati bersama

untuk menjalankan berbagai aktivitas dan
fungsi pelayanan yang disusun oleh fasilitas
pelayanan kesehatan berdasarkan standar
profesional (Mellyta, 2023).

Hasil penelitian yang telah dilakukan pada
peneliti pada pasien rawat jalan di Rumah Sakit
Advent Medan tahun 2025 tentang faktor
method dengan waktu tunggu menunjukkan
bahwa sebagian besar memiliki SOP
pendaftaran yang dapat mengurangi waktu
tunggu pasien sehingga dapat mempercepat
proses pelayanan pasien yang menggunakan
sistem teknologi informasi yaitu hospital
information system.

Pengaruh faktor material dengan waktu
tunggu pasien rawat jalan di Rumah Sakit
Advent Medan Tahun 2025 berdasarkan uji
statistik chi-square didapatatkan p-value = 0,000
(p<0,05) yang berarti bahwa ada pengaruh yang
signifikan antara faktor material dengan waktu
tunggu pasien rawat jalan di Rumah Sakit
Advent Medan Tahun 2025 menunjukan adanya
pengaruh yang kuat. Peneliti berpendapat
bahwa hal tersebut menunjukkan kedua
variabel memiliki pengaruh yang artinya faktor
material memiliki sarana dan prasarana yang
dapat menunjang petugas dalam pendaftaran
pasien.

Berdasarkan hasil Amalia & Pratiwi
(2022) uji statistik menggunakan uji chi square
pada tingkat kepercayaan 95% dengan nilai p-
value= 0,000. Hal ini dapat dikatakan bahwa p-
value lebih kecil dari alpha (0,05), sehingga
dapat disimpulkan bahwa terdapat Pengaruh

sarana prasarana (X3) terhadap waktu tunggu
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pelayanan (Y) di Instalasi Rawat Jalan RSUD
Luwuk Banggai pada masa pandemi Covid-19
tahun 2021 (p=0,000<0,05). Material (bahan)
mencakup bahan mentah maupun bahan jadi.
Dalam dunia bisnis, untuk mencapai hasil yang
optimal, selain memerlukan tenaga ahli di
bidangnya, juga dibutuhkan kemampuan dalam
memanfaatkan  material sebagai sarana
pendukung (Sinta dan Sulistiawan, 2022).

Hasil penelitian yang telah dilakukan pada
peneliti pada pasien rawat jalan di Rumah Sakit
Advent Medan tahun 2025 tentang faktor
Material dengan waktu tunggu menunjukkan
bahwa sebagian besar memiliki sarana dan
prasarana yang kurang nyaman dan memadai
seperti kursi ruang tunggu yang kurang.

Pengaruh faktor machine dengan waktu
tunggu pasien rawat jalan di Rumah Sakit
Advent Medan Tahun 2025 berdasarkan uji
statistik chi-square didapatatkan p-value = 0,000
(p<0,05) yang berarti bahwa ada pengaruh yang
signifikan antara faktor machine dengan waktu
tunggu pasien rawat jalan di Rumah Sakit
Advent Medan Tahun 2025 menunjukan adanya
pengaruh yang kuat. Peneliti berpendapat
bahwa hal tersebut menunjukkan kedua
variabel memiliki pengaruh yang artinya faktor
machine memiliki sistem informasi rumah sakit
yang dapat menunjang petugas dalam
pendaftaran pasien.

Hasil penelitian Patikasari dkk. (2023)
menunjukkan uji statistik non-parametik Chi-
Square diperoleh nilai p-value yaitu 0,000 < 0,05
sehingga hipotesis alternatif (Ha) diterima. Hal

ini menunjukkan adanya hubungan antara

faktor Mesin dengan waktu tunggu pelayanan.

machine  berfungsi  untuk  memberikan
kemudahan, meningkatkan keuntungan, serta
menciptakan efisiensi kerja. Sementara itu,
fasilitas mencakup segala hal yang dapat
mendukung pelaksanaan suatu kegiatan, baik
berupa barang maupun dana guna menunjang
komunikasi yang efektif dan efisien.

Hasil penelitian yang telah dilakukan pada
peneliti pada pasien rawat jalan di Rumah Sakit
Advent Medan tahun 2025 tentang faktor
machine dengan waktu tunggu menunjukkan
bahwa sebagian besar memiliki sistem
informasi yang digunakan terkadang error
sehingga  pendaftarannya  dialihkan ke
pendaftaran manual yang memiliki waktu
tunggu lebih lama.

Berdasarkan penelitian ini peneliti hasil
regresi logistik berganda menunjukkan bahwa
variabel yang berpengaruh dengan waktu
tunggu pasien rawat jalan di Rumah Sakit
Advent Medan tahun 2025 adalah faktor man
dengan nilai p-value sebesar 0.016 dan exp (B)
sebesar 4,642 yang artinya pasien dengan faktor
man yang baik 4,642 kali akan memiliki waktu
tunggu yang cepat dibandingkan dengan faktor
money yang kurang baik

Faktor method dengan nilai p-value
sebesar 0.039 dan exp (B) sebesar 3,960 yang
artinya pasien dengan faktor method yang baik
3,960 kali akan memiliki waktu tunggu yang
cepat dibandingkan dengan faktor Method yang
kurang baik. Faktor material dengan nilai p-
value sebesar 0,036 dan exp (B) sebesar 3,682

yang artinya pasien dengan faktor material yang
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baik 3,682 kali akan memiliki waktu tunggu
yang cepat dibandingkan dengan faktor Material
yang kurang baik. Faktor machine dengan nilai
p-value sebesar 0.042 dan exp (B) sebesar 3,910
yang artinya pasien dengan faktor machine yang
baik 3,910 kali akan memiliki waktu tunggu
yang cepat dibandingkan dengan faktor machine
yang kurang baik.

Hasil penelitian yang telah dilakukan pada
pasien rawat jalan di Rumah Sakit Advent
Medan tahun 2025 tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi waktu tunggu, dimana semua
faktor berpengaruh. Hal ini dikarenakan pasien
pasien mengalami waktu tunggu yang lama
diakibatkan oleh petugas pendaftaran yang
kurang keterampilan dan pelatihan yang rutin
dalam melakukan pendaftaran online,
ketersediaan dana dalam pemeliharaan
fasilitas/peralatan, SOP yang membantu
petugas pasien mengurangi waktu tunggunya,
sarana dan prasarana yang kurang memadai,

dan sistem informasi yang sering error.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi
waktu tunggu pasien rawat jalan di Rumah Sakit
Advent Medan tahun 2025, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut faktor man
berpengaruh dengan waku tunggu pasien rawat
jalan di Rumah Sakit Advent Medan tahun 2025.
Faktor method berpengaruh dengan waku
tunggu pasien rawat jalan di Rumah Sakit

Advent Medan tahun 2025. Faktor material

berpengaruh dengan waku tunggu pasien rawat
jalan di Rumah Sakit Advent Medan tahun 2025.
Faktor machine berpengaruh dengan waku
tunggu pasien rawat jalan di Rumah Sakit
Advent Medan tahun.

Hasil penelitian yang telah diperoleh
peneliti diharapkan dapat menjadi masukkan
untuk meningkatkan keterampilan petugas
dalam mempersingkat waktu tunggu pasien di

Rumah Sakit Advent Medan.
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Lampiran:

Tabel 1. Analisis Hubungan Faktor Man, Method, Material dan Machine dengan Waktu Tunggu

Pasien Rawat Jalan Di Rumah Sakit Advent Medan Tahun 2025

Waktu Tunggu

Variabel Cepat Lama Total Hasil Uji Statistisk

n % n % n %
Man
Baik 32 74,4 11 23,7 43 100,0 p-value = 0,000
Kurang 13 22,8 44 77,2 57 100,0 alpha = 0,05
Total 45 45,0 55 55,0 100 100,0
Method
Baik 37 58,7 26 41,3 63 100,0 p-value = 0,000
Kurang 8 21,6 29 78,4 37 100,0 alpha = 0,05
Total 45 45,0 55 55,0 100 100,0
Material
Baik 34 73,9 12 26,1 46 100,0 p-value = 0,000
Kurang 11 20,4 43 79,6 54 100,0 alpha = 0,05
Total 45 45,0 55 55,0 100 100,0
Machine
Baik 31 79,5 8 20,5 39 100,0 p-value = 0,000
Kurang 14 23,0 47 77,0 61 100,0 alpha = 0,05
Total 45 45,0 55 55,0 100 100,0

Tabel 2. Analisis Regresi Logistik Berganda antara Faktor Man, Method, Material, Machine dengan Waktu
Tunggu Pasien Rawat Jalan Di Rumah Sakit Advent Medan Tahun 2025

C195% EXP (B)

Variabel Nilai B P-Value Exp(B)
Lower Upper
Faktor Man 1,535 0,016 4,642 1,328 16,229
Faktor Method 1,376 0,039 3,960 1,072 14,627
Faktor Material 1,303 0,036 3,682 1,091 12,432
Faktor Machine 1,363 0,042 3,910 1,053 14,512
Constant -10,308 0,000 0,000
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